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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Pengetahuan Agama Orang Tua.
1. Pengertian Pengetahuan.

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh
manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan muncul ketika seseorang
menggunakan aka budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang
belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Misalnya ketika seseorang
mencicipi masakan yang baru dikenanya, ia akan mendapatkan pengetahuan
tentang bentuk, rasa, dan aroma masakan tersebut. Dengan kata lain,
pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman
dan potens untuk menindaki, yang lantas melekat dibenak seseorang. Pada
umumnya, pengetahuan memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu
sebagal hasil pengenalan atas suatu pola. Manakala informasi dan data sekadar
berkemampuan untuk menginformasikan atau bahkan menimbulkan
kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk mengarahkan tindakan.
Ini lah yang disebut potensi untuk menindaki. Pengetahuan diartikan sebagai
"segala sesuatu yang diketahui/kepandaian, ataupun segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran) di sekolah".! Pengetahuan
diperoleh dari hasrat ingin tahu. Semakin kuat hasrat ingin tahu manusia

semakin banyak pengetahuanya. Pengetahuan ini sendiri diperoleh pengalaman

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990, h. 885



manusia terhadap diri dan lingkungan hidupnya. Cara memperolehnya adalah
melalui gegjala (fenomena) yang diamati oleh indera. Semuanya terkumpul
dalam diri manusia, sgak ia sadar dirinya hingga ke usia lanjut atau sampai
hayat.

Manusia adalah makhluk berpikir yang selalu ingin tahu tentang
sesuatu. Rasa ingin tahu mendorong manusia mengemukakan pertanyaan.
Bertanya tentang dirinya, lingkungan di sekelilingnya, ataupun berbagai
peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Dengan bertanya itu manusia
mengumpulkan segala sesuatu yang diketahuinya. Begitulah cara manusia
mengumpulkan pengetahuan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
pengetahuan adalah produk dari tahu, yakni mengerti sesudah melihat,
menyaksikan dan mengalami.>

Manusia memperoleh pengetahuan melalui berbagai cara. Bila hanya
ingin sekedar tahu tentang sesuatu, cukup dengan menggunakan pertanyaan
secara sederhana. Namun di samping itu, adakalanya pengetahuan itu diperoleh
melalui pengalaman yang berulang-ulang terhadap suatu peristiwva atau
kejadian. Ada juga pengetahuan diperoleh dari usaha dalam mengatasi masalah
yang berhubungan dengan kebutuhan hidup. Petani dan nelayan memperoleh
pengetahuan tentang bertani dan menangkap ikan melalui cara yang seperti itu.
a. Sumber Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu sgja berasal dari

berbagai sumber. Berikut adalah sumber pengetahuan:

2 Jalalaluddin, Filsafat IImu Pengetahuan (Filsafat, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban)
(Cet. I1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 83
% Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990, h. 884
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K epercayaan yang didasarkan dari tradisi.
K ebi asaan-kebiasaan dan agama.

Pancai ndra/pengalaman.

Akal pikiran.

Intuisi individual.*

agrwbdE

b. Jenis Pengetahuan
1). Pengetahuan implisit
Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih tertanam
dalam bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak
bersifat nyata seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip.
2). Pengetahuan eksplisit
Pengetahuan  eksplisit adalah  pengetahuan yang telah
didokumentasikan atau disimpan dalam wujud nyata berupa media atau
semacamnya
3). Pengetahuan empiris
Pengetahuan empiris adalah pengetahuan yang lebih menekankan
pengamatan dan pengalaman inderawi dikenal sebagal pengetahuan
empiris atau pengetahuan aposteriori. Pengetahuan ini bisa didapatkan
dengan melakukan pengamatan yang dilakukan secara empiris dan
rasional.
4). Pengetahuan rasionalisme
Pengetahuan rasionalisme adalah pengetahuan yang diperoleh
melalui akal budi. Rasionalisme lebih menekankan pengetahuan yang

bersifat apriori, tidak menekankan pada pengalaman.

* Méeliono dkk., MPKT Modul 1, (Jakarta: Lembaga Penerbitan FEUI, 2007), h. 179.
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5). Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang gjaran ketuhanan, ajaran
ibadah yang vertikal dan horizontal lewat utusan Allah SWT, yang pada
hakikatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang objek
tertentu, termasuk didalamnyailmu.®

c. Faktor-faktor yang mempengar uhi pengetahuan
1). Pendidikan
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan sebuah
visi pendidikan yaitu mencerdaskan manusia.

2). Media

Media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat
yang sangat luas. Jadi contoh dari media massa ini adalah televisi, radio,
koran, dan majalah.

3). Informasi

Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun adapula
yang menekankan informasi sebagal transfer pengetahuan. Selain itu
istilah informasi juga memiliki arti lain sebagaimana diartikan oleh
Rancangan Undang-undang teknologi informasi yang mengartikanya
sebagal suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan,
memanipulasi, mengumumkan, menganilisis, dan menyebarkan informasi

dengan tujuan tertentu.

® Fahmiranda Siregar, Definisi Filsafat Pengetahuan dan [lmu Pengetahuan Beserta
Persamaan dan Perbedaanya, (http://ulfarmr.wordpress.com) 2012. Diakses padatanggal 12
Januari 2017.
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2. Konsep Pengetahuan Agama

Perkataan agama berasal dari bahasa sansekerta yang erat hubunganya
dengan agama Hindu dan Budha. Agama artinya peraturan, tata cara, upacara
hubungan manusia dengan raja.® Dengan kata lain untuk menyatakan konsep
ini adalah religi yang berasal dari bahasa latin Religio dan berakar pada kata
kerja re-ligare yang berati "mengikat kembali”. Maksudnya dengan berrdligi,
seseorang mengikat dirinya kepada Allah SWT.

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sistem
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
Y ang Maha Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia
dan manusia serta lingkunganya. Agama menurut para ahli dapat didefinisikan
sebagal berikut :

Menurut Emile Durkheim definisi Agama adalah suatu sistem yang
terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan
hal yang suci dan menyatukan semua penganutnya dalam suatu komunitas
mora yang dinamakan umat. Menurut Muh. Drikarya definis agama adalah
keyakinan adanya suatu kekuatan supranatural yang mengatur dan menciptakan
adam dan isinya Menurut H. Moenawar Chalil definis Agama adalah
perlibatan yang merupakan tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan
kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atas pengakuanya.
Menurut Hendro Puspito definisi Agama adalah sistem nilai yang mengatur

hubungan manusia dan alam semesta yang berkaitan dengan keyakinan.

® Ali DM, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. RgjaGrafindo Persada, 2006), h. 35.
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Menurut Jappy Pellokild definist Agama adalah percaya adanya Tuhan Yang
Maha Esa dan hukum-hukumnya.”

Jadi, dapat dismpulkan bahwa Agama merupakan keyakinan dan
kepercayaan akan adanya Tuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karna Agama merupakan bentuk penghambaan manusia terhadap
Tuhanya yang didalamnya mencakup tiga unsur yakni penghambaan, manusia,
dan Tuhan.

Agama menurut istilah adalah undang-undang atau peraturan-
peraturan yang mengikat manusia dalam hubunganya dengan tuhanya dan
hubungan dengan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan alam. Maka orang yang beragama adalah orang yang teratur, orang
yang tentram dan orang yang damai baik dengan dirinya maupun dengan orang
lain dari segala aspek kehidupan.

Sebuah agama biasanya melingkupi tiga persoalan pokok, yaitu:

1. Keyakinan (credia), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan
supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta alam.

2. Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan
dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuens atau
pengakuan dan ketundukanya.

3. Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainya atau
alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinanya tersebut.®

a. Unsur-unsur yang ada dalam sebuah agama.

1. Adanya keyakinan pada yang ghaib.

2. Adanyakitab suci sebagai pedoman.

3. Adanyarasul pembawanya.
4. Adanya g aran yang dapat dipatuhi.

" Aulia Faris, Definis Agama Menurut Para Ahli (http://themanual s.com) 2016. Diakses

padatanggal | 4 Januari 2017

8 bid.,
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5. Adanya upacara ibadah yang standar.
6. Klasifikasi agama.®

Ditinjau dari sumbernya agama dibagi menjadi dua, yaitu agama
wahyu dan agama bukan wahyu. Agama wahyu (reveadled religion) adalah
agama yang diterima oleh manusia dari Allah SWT sang pencipta melalui
malaikat Jibril dan disampaikan serta disebarkan oleh Rasul-Nya kepada umat
manusia. Wahyu-wahyu dilestarikan melalui  Al-kitab, suhuf (lembaran-
lembaran bertulis) atau gjaran lisan. Agama wahyu menghendaki iman kepada
tuhan pemberi wahyu, kepada rasul-rasul penerima wahyu dan kepada kitab-
kitab kumpulan wahyu serta pesannya disebarkan kepada seluruh umat
manusia.

Agama bukan wahyu. (agama budaya/cultural religionatau natural
religion) bersandar semata-mata kepada gjaran seorang manusia yang dianggap
memiliki pengetahuan tentang kehidupan dalam berbagai aspeknya secara
mendalam. Contohnya agama Budha yang berpangka pada gjaran Sidharta
gautama dan Confusianisme yang berpangkal pada garan Kong Hu Cu.

Perbedaan kedua jenis agama ini dikemukakan Al Masdoos dalam

living religious of the world sebagai berikut:

1. Agama wahyu berpokok pada konsep ke-Esaan Tuhan sedangkan agama
bukan wahyu tidak demikian.

2. Agama wahyu beriman kepada Nabi, sedangkan agama bukan wahyu tidak.

3. Dalam agama wahyu sumber utama tuntunan baik dan buruk adalah kitab
suci yang diwahyukan, sedangkan agama bukan wahyu kitab suci tidak
penting.

4. Semua agama lahir di timur tengah, sedangkan agama bukan wahyu lahir
diluar itu.

° Ibid.,
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5. Agama wahyu lahir didaerah-daerah yang berada di bawah pengaruh ras
semetik.

6. Agama wahyu sesuai dengan g aranya adalah agama misionari, sedangkan
agama bukan wahyu adalah agama misionari.

7. Ajaran agamawahyu jelas dan tegas, sedangkan agama bukan wahyu kabur
dan elastis.

8. Agama wahyu memberikan arah yang jelas dan lengkap baik aspek
gpiritual  maupun material, sedangkan agama bukan wahyu lebih
menitikberatkan kepada aspek spiritual sgja, seperti pada taoisme, atau
pada aspek material saja seperti pada confusianisme.™®

Agama wahyu disebut juga agama samawi (agama langit) dan agama
bukan wahyu disebut agama budaya (ardhi/bumi). Sedangkan yang termasuk
dalam kategori agama samawi hanyalah agama Islam. Adapun ciri-ciri agama
wahyu (langit), ialah:

1. Secara pasti dapat ditentukan lahirnya, dan bukan tumbuh dari
masyarakat, melainkan diturunkan kepada masyarakat.
2. Disampaikan oleh manusia yang dipilih Allah sebagai utusan-Nya.
utusan itu bukan menciptakan agama, melainkan menyampaikanya.
3. Memiliki kitab suci yang bersih dari.campur tangan manusia.
4. Ajaranya serba tetap, walaupun tafsirnya dapat berubah sesuai dengan
kecerdasan dan kepekaan manusia.
. Konsep ketuhananya adal ah : momotheisme mutlak (tauhid).
. Kebenaranya adalah universal yaitu berlaku bagi setiap manusia, masa
dan keadaan.™*

o O1

b. Adapun ciri-ciri agama budaya (ardhi), adalah:

1. Tumbuh secara komulatif dalam masyarakat penganutnya.

2. Tidak disampaikan oleh utusan Tuhan (Rasul).

3. Umunya tidak memiliki kitab suci, walaupun ada akan mengalami
perubahan-perubahan dalam perjalanan sgjarahnya.

4. Ajaranya dapat berubah-ubah, sesuai dengan perubahan akal pikiran
masyarakatnya (penganutnya).

5. Konsep ketuhananya : dinamisme, animisme, politheisme, dan paling
tinggi adalah monotheisme nishi.

6. Kebenaran gjarannya tidak universal, yaitu tidak berlaku bagi setiap
manusia, masa, dan keadaan.™

0 |pid.,
% bid.,
2 |pid.,
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c. Hubungan agama dengan manusia

Agama merupakan kebutuhan (fitrah) manusia. Berbagai pendapat
mengenai kefitraan agama ini dapat dikaji pada beberapa pemikiran. Misalnya
Einstein menyatakan bahwa sifat sosia manusidah yang pada gilirannya
merupakan salah satu faktor pendorong terwujudnya agama. Manusia
menyaksikan maut merenggut ayahnya, ibunya, kerabatnya serta para
pemimpin besar. Direnggutnya mereka satu persatu, sehingga manusia merasa
kesepian dikala dunia telah kosong. Jadi harapan akan adanya sesuatu yang
dapat memberi petunjuk dan pengarahan, harapan menjadi pecinta dan dicintai,
keinginan bersandar pada orang lain dan terlepas dari perasaan putus asa,
"semua itu membentuk dalam diri sendiri dasar kejiwaan untuk menerima
keimanan kepada Tuhan". (William James).

Pada setiap keadaan dan perbuatan keagamaan, kita selalu dapat
melihat berbagai bentuk sifat seperti ketulusan, keikhlasan, dan kerinduan,
kemarahan, kecintaan dan pengorbanan. Gejala-gejala kejiwaan yang bersifat
keagamaan memiliki berbagai kepribadian dan karakteristik yang tidak selaras
dengan semua gejala umum kejiwaan manusia.

Dari beberapa pendapat itu dapat dipahami bahwa manusia terutama orang
dewasa memiliki perasaan dan keinginan untuk melepaskan diri dari wujud
terbatas mereka dan mencapai inti wujud. Manusia tidak mungkin dapat
melepaskan keterbatasan dan ikatan tersebut kecuali berhubungan dengan

sumber wujud. Melepaskan diri untuk mencapai sumber wujud ini adalah
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ketenangan dan ketentraman, seperti diungkapkan dalam firaman Allah Ar-

Radu : 28.
U (R U L U jlamb ISR

Artinya : "orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenteram”. **

Agama sebagai fitrah manusia melahirkan keyakinan bahwa agama
adalah satu-satunya cara pemenuhan semua kebutuhan. Posisi ini semakin
tampak dan tidak mungkin digantikan dengan yang lain. Semula orang
mempercayal dengan ilmu pengetahuan dan teknologi kebutuhan akan agama
akan mengecil bahkan hilang sama sekali, tetapi kenyataan yang ditampilkan
sekarang ini menampakkan dengan jelas bahkan semakin tinggi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dicapai manusia, kebutuhan akan agama
semakin mendesak berkenaan dengan kebahagiaan sebagai suatu yang abstrak
yang ingin dicapa -manusia. IlImu dan teknologi serta kemajuan peradaban
manusia melahirkan jiwa yang kering dan haus akan sesuatu yang bersifat
rohaniah. Kekecewaan dan kegelisshan bathin senantiasa menyertai
perkembangan kesejahtraan manusia.

Satu-satunya cara untuk memenuhi perasaan-perasaan dan keinginan-
keinginan itu dalam bentuknya yang sempurnah dan memuaskan adalah
perasaan dan keyakinan agama.

Perasaan ketuhanan pada dasarnya telah dimula sejak manusia berada

dalam peradaban kuno, yang dikenal dengan kepercayaan animisme dan

3 Departemen AgamaRI, op cit, h, 781.
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dinamisme, yaitu kepercayaan akan roh-roh halus melalui perantaraan benda-
benda yang mempunyai kekuatan magis.

Pencarian informasi tentang Tuhan melalui pikiran manusia, ternyata
tidak ditemukan jawaban yang dapat melahirkan keyakinan terhadap Tuhan
yang dianggap sebagai keyakinan yang benar, sebab pikiran-pikiran itu tidak
pernah terlepas dari subyektifitas pengalaman-pengalaman pribadi manusia
yang mempengaruhi pikiran-pikiran itu, sehingga dengan demikian Tuhan
senantiasa digambarkan sesuai dengan pikiran yang ada dalam diri manusia
yang memikirkanya. Akibatnya, timbullah beragam informasi dan gambaran
tentang Tuhan yang justru menambah kegelisahan manusia, karena logika akan
terus mencari jawaban Tuhan yang sebenarnya.

Mencari kebenaran tentang Tuhan ternyata tidak dapat diperoleh
manusia melalui pikiran semata-mata, kecuali diperoleh dari Tuhan sendiri.
Artinya informasi tentang Tuhan dinyatakan oleh Tuhan sendiri, atau dengan
kata lain, informasi tentang Tuhan diberitahukan sendiri bukan dipikirkan oleh
manusia, sehingga dengan demikian informas itu akan dapat diyakinkan
kebenaranya. Informasi tentang Tuhan yang datang dari Tuhan sendiri adalah
suatu kebenaran mutlak, karena datang dari Tuhan sendiri. Akan tetapi cara
mengetahuinya tidak dapat diberikan Tuhan kepada setiap orang. Walaupun
manusia menghendakinya langsung dari Allah. Hal ini digambarkan dalam

Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah:118.

El

45 e 45 0 1 06 SUSTE e 50 0 05009 50 06
Hafis 3 OB 8 s e
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Artinya : "Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa
Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda
kekuasaan-Nya kepada kami?' Demikian pula orang-orang yang sebelum
mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu hati mereka serupa.
Sesungguhnya Kami telah menjel askan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada
kaum yang yakin".*

Informasi itu hanya diberikan kepada orang yang dipilih Tuhan

sendiri, seperti di Firmankanya dalam surat Asy-Syura:51.

\.;f\isli ;:_jéfﬂ‘y?)ddjjuw;«)ju@jb Y\ ||\4\AKOJM QK\A

Artinya : "Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir
atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana".*®

d. Manfaat agama bagi manusia

Manfaat agama bagi kehidupan manusia sangat besar dalam
mengawa dan menata kehidupan manusia. Penataan kehidupan manusia itu
demi kebaikan dan kebahagiaan manusia itu sendiri. Manfaat agama bagi
manusia dapat diterangkan berikut ini:

1. Dapat mendidik jiwa manusia menjadi tentram, sabar, tawakal dan
sebagainya. Lebih-lebih ketika dia ditimpah kesusahan dan kesulitan.

2. Dapat memberi modal kepada manusia untuk menjadi manusia yang
berjiwa besar, kuat dan tidak mudah ditundukkan oleh siapapun.

3. Dapat mendidik manusia berani menegakkan kebenaran dan takut untuk
melakukan kesal ahan.

4. Dapat memberi sugesti kepada manusia agar dalam jiwa mereka
tumbuh sifat-sifat utama seperti rendah hati, sopan santun, hormat-

% 1bid, h, 765.
5 1bid, h, 871.
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menghormati dan sebagainya. Agama melarang orang untuk tidak
bersifat sombong, dengki, riya dan sebagainya.’®

e. Konsep pengetahuan agama orang tua

Orang tua memiliki kewgjiban mendidik anaknya untuk berhasil
daam segala hal. Khususnya dalam bidang agama, orang tua memiliki
tanggung jawab agar anaknya bisa terarah sebagaimana ketentuan agama
Dengan peranan orang tua yang berjaan baik, memungkinkan anak berhasil
guna baik dalam lingkungan keluarga, maupun dalam lingkungan masyarakat.
El-Sulthani mengatakan bahwa terciptanya kehidupan keluarga yang sakinah
tidak lepas dari peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya.*’

Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan agama orang tua yang dapat
diketahui antaralain mengenali ibadahnya orang tua yakni ibadah shalat wajib,
mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan suci ramadhan, dan ibadah-ibadah
lainya yang dapat mempengaruhi pengamalan agama anak.

Ibadah orang tua yaitu perbuatan yang dilakukan untuk mendekatkan
diri kepada Allah, seperti Shalat, Puasa, Zakat dan Haji. Muamalah yaitu
perbuatan yang dilakukan untuk memelihara keselamatan, sehingga tercipta
keamanan dan ketenangan hidup, seperti persoalan-persoalan keluarga, harta

pusaka, jual beli, hubungan kemasyarakatan dan sebagainya.™®

1 Aulia Faris, Manfaat Agama Bagi Manusi (http://themanuals.com) 2017. Diakses
padatanggal 10 Februari 2017

" El-Sulthani. Op. cit., h. 77.

8 Ali DM, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. RgjaGrafindo Persada, 2004), h. 244-
245
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Salah satu pengetahuan agama orang tua adal ah ibadah. 1badah dalam
hal ini adalah shalat wajib yang terdiri dari dari syarat sah shalat, rukun shalat,
hal-hal yang membatalkan shalat, dan syarat wajib dalam shalat.

Peran orang tua ini, harus berbekal kemampuan mendidik yang baik.
Kemampuan ini umumnya dapat diperoleh melalui pendidikan formal,
pengalaman, atau pendidikan non formal lainnya. Dengan adanya kemampuan
orang tua, daya dukung perkembangan didikan anak yang menandai dalam
mendorong proses belgjar di sekolah.

B. Konsep Pengamalan Agama

Pengamalan berasal dari kata amal, yang berarti perbuatan, pekerjaan,
segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia pengamalan berarti proses, cara, perbuatan
mengamalkan, melaksanakan, pelaksanaan serta penerapan dengan tujuan
untuk mendapatkan kebaikan atas apa yang dikerjakan. Dari pengertian di atas,
pengamal an berarti sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.

Tidak diragukan lagi bahwa seluruh manusia menginginkan
kebahagiaan yang senantiasa mencarinya dan tentunya semua ini akan
diperoleh dalam sgiumlah garan agama yang sudah direalisasikan dalam
akumulasi perintah dan larangan Allah SWT. Agama adalah suatu yang asasi
dan paling mendasar dalam kehidupan manusia yang dengan menjaaninya
secara baik akan dapat sukses dunia dan akhirat. Karena agama merupakan
yang fitrah dan anugerah Allah SWT yang benar, maka sepantasnyalah

mengamalkan sgjumlah gjaran agama yang sudah termaktub dalam Al-Qur'an
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dan Hadist Nabi SAW, sebab jika tidak demikian, maka kita terpeleset dari
kebenaran yang akhirnya bukan kebahagiaan tetapi kesengsaraan yang akan
diperoleh.

Oleh karena itu, pada masa sekarang ini anak mesti diberi berbagai
pemahaman agama sebagai mana yang sudah termaktub dalam gjaran Islam, Al-
Qur'an dan Hadist. Hanya dengan demikian anak sebagai pelanjut bisa
menghadapi berbagai macam godaan-godaan duniawi yang dapat
menjerumuskan mereka pada kehancuran. Sehingga dengan demikian ada
beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan pengamalan agama anak.

Menurut Abdul Nashih Ulwan ada empat macam untuk meningkatkan

pengamal an agama.*® Pengamal an agama dalam hal ini terdiri dari :

a. Pengamalan dengan keteladanan

Salah satu sikap mulia yang dimiliki Nabi Muhammad SAW adalah
keteladanan dalam segala hal. Dengan keteladanan ini kaumnya saat itu tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat berubah sikap akibat dari
pengaruh keteladanan yang dibangun dan didirikan oleh beliau.

Keteladanan inilah yang sangat dibutuhkan oleh seorang anak yang
mesti diberikan oleh orang tua sehingga dengan demikian, anak akan mudah
melaksanakan apa yang dia lihat dari perilaku orang tua. Terasa sulit berbuat
dan mengerjakan kebaikan dan mengamakan garan agama kalau tidak ada
contoh yang mereka lihat. Oleh karena itu, keteladanan orang yang sangat

berperan. Hal demikian ini sgaan apa yang dikemukakan oleh Muhammad

9 Anwar dan Arsyad Ahmad, Pendidikan Anak Usia Dini (Panduan Praktis |bu dan
Calon Ibu), (Bandung: Alfabet, 2005), h, 4.
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Nur Abdul Hafidz bahwa keteladanan yang baik memiliki pengaruh yang besar
bagi seorang anak. Anak akan selalu meniru tabiat dari orang tuanya hingga
orang tuanya yang pertama sekali membentuk anak. Anak menjadi apa sga
sesuai dengan apa yang digarkan orang tuanya melalui perilaku mereka
sendiri.”®

Terdapat banyak ha contoh-contoh garan agama yang mesti
diberikan kepada seorang anak agar ia dapat melakukan dalam tataran praktis
sehingga akan sulit melupakan atau meninggalkan sesuatu yang sudah berakar
dan menjadi kebiasaan. Suatu sikap yang tidak cukup baik bila orang tua
memerintahkan untuk melakukan pengamalan garan agama tetapi tidak ada
contoh yang diberikan bahkan sama sekali orang tua tidak mengamalkan apa
yang dia sampaikan. Hal ini akan berdampak negatif bagi anak yang akan
memandang remeh perintah orang tua dengan dalih orang tua juga tidak
melaksanakan. Pada sisi lain akan mengundang kemarahan dan kebencian
Allah SWT. Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadis yang artinya : Al-
Aswad meriwayatkan "Aku bertanya kepada Aisyah 'bagaimana keadaan Nabi
SAW ketika bekerja? Aisyah menjawab 'ketika beliau bekerja untuk urusan
keluarganya, lalu masuk waktu shalat, maka beliau langsung keluar (berhenti

bekerja) lalu shalat. (H.R.Al-Bukhari).?

2 Jalaluddin dan Idi A, Filsafat Pendidikan (Manusia, Filsafat, dan Pendidikan),
(Yogyakarta: Ar-Russ Media, 2007), h. 132.

?! Azzahra, Metode Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Persfektif Pendidikan Ilam,
(http://azzahratraplus.blogspot.com) 2016. Diakses pada tanggal 5 April 2017. Pukul 13:22 PM.
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b. Pengamalan dengan kebiasaan
Langkah berikutnya untuk mengarahkan anak adalah melatih mereka
dengan kebiasaan untuk melakukan pengamalan gjaran agama. Sesuatu yang
dibiasakan sgak dini akan cukup berpengaruh dan terbawa-bawa sampai
menginjak masa dewasa. Dengan melakukan kebiasaan gjaran agama, maka
anak nantinya tidak akan merasa berat mengamalkan karena bukan pemaksaan
akan tetapi kesadaran yang muncul dengan sendirinya akibat dari kebiasaan itu.
Banyak hal yang bisa dilakukan untuk kebiasaan terhadap anak,
diantaranya:
M embiasakan membaca basmalah dalam melakukan kegiatan apa sgja.
M embiasakan membaca hamdal ah setelah melakukan kegiatan apa sga.
M embiasakan menjawab salam.
M embiasakan menggunakan pakaian yang baik.

M embiasakan mengucapkan dzikir.
Membiasakan berkata-kata baik kepada orang lain.?

S0 Q0T

Masih banyak contoh-contoh kebiasaan yang baik diterapkan pada
anak. dari semua kebiasaan yang diberikan itu, akan sangat berpengaruh bagi
perkembangan didikan anak pada usia dini. Secara perlahan akan muncul
kesadaran dan kebiasaan untuk beribadah kepada anak-anak. Menurut Islami
Y usanto ada banyak yang bisa dilakukan, yaitu:

Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan shalat.

Berdoa kepada Allah SWT ketika meminta pertolongan.

Mengucapkan kalimat Toyyibah sesual dengan kondisi yang dihadapi.
Bersujud kepada Allah SWT atas pemberianya, mencintai tanah air
sebagai bagian dari bumi Allah SWT.

Merasakan pengawasan Allah SWT dengan bersikap jujur.

Mencintai Al-Qur'an, misalnya bangga terhadap Al-Qur'an senang
membaca dan menghafal nya.

g. Mengucapkan salam bila bertemu/berpisah dengan orang lain.

00T

.o

22 |bid, h, 133
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h. Berlatih untuk mendidikan sikap izzah dan kiffah misalnya dengan
gemar memberi dan atau tidak suka minta-minta.
i. Tolong-menolong dan bergotong-royong.”
Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadis yang artinya : Dari
Amru Syuaib dari ayahnya dan kakeknya Rasulullah SAW berkata "suruhla
anakmu mendirikan shalat ketika berumur tujuh tahun dan pukullah mereka
karena meninggalkanya ketika berumur sepuluh tahun, (pada saat itu)
pisahkanlah tempat tidur mereka. (H.R. Ahmad dan Abu Dawud).*
c. Pengamalan dengan nasihat
Ada satu kisah yang cukup menarik untuk ditelusuri bagi orang tua
dan bagi pendidik, tentang kisah lama Lukman terhadap anaknya, dimana
beliau memberikan nasihat dengan untaian dan sentuhan bahasa yang

menyentuh pikiran dan perasaan. Hal ini diabadikan dalam firman Allah SWT,

QS. Lukman:13.
A AN o s BEY G g Ga0 Y L 6 3,

Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelgaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adal ah benar-benar kezaliman yang besar".?

Teks Al-Qur'an ini mengarahkan secara halus kepada orang tua cara
berbicara kepada anak-anaknya. Setidaknya ada tiga hal yang dapat diambil

pelgaran dari ayat tersebut: Pertama, ayat ini menggunakan ungkapan kata

% Ghazali N, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. | ; Kendari: Istana
Profesional, 2005), h, 25.

# Mas Ontayus, Hadits Pendekatan Dalam Pendidikan, (http://masonta.blogspot.com)
2015. Diakses padatangga 15 April 2017. Pukul 12:58 PM.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, Rl Departemen Agama, Jakarta,
1980, h, 978.
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wahal anakku, artinya seorang pendidik atau orang tua apabila berbicara
dengan mereka hendaknya menggunakan kata kekasihku, belahan jiwaku,
kehidupanku, anak-anakku, siswa-siswaku dan lain-lain. Kedua, ketika dia
memberi pelgaran kepada anaknya, ungkapan ini menunjukan pentingnya kata
yang lembut disertai cinta kasih ketika berbicara dengan anak-anaknya. Ketiga,
Firman Allah SWT mengatakan sesungguhnya mempersekutukan Allah SWT
adalah benar-benar kezaliman yang besar. Ini mengarahkan kepada orang tua
agar ketika menyuruh dan melarang harus menggunakan argumentasi yang
logis.

Dalam sebuah hadis diterangkan bahwa : Dari Jariri ia berkata : "aku
pernah berbai‘at kepada Rasul SAW untuk mendirikan shalat, membayar zakat
dan menasehati setiap muslim” (H.R. Muslim).?®
d. Pengamalan dengan hukuman atau ganjaran

Hukuman merupakan putusan terakhir karena melakukan sesuatu yang
tidak benar. Tujuan sikap memberikan hukuman adalah menghentikan tingkah
laku yang tidak benar, sedangkan tujuan panjang adalah mendidik dan
mendorong untuk menghentikan sendiri tingkah laku yang tidak benar.

Hukuman yang diberikan harus waar, logis, objektif, dan tidak
membebani mental. Ada tiga tipe hukuman yang dapat diberikan pada anak
setelah melakukan kesalahan menurut Charles Schaefer sebagai berikut:

a. Redtitusi, yaitu menyuruh anak untuk mengerjakan sesuatu yang tidak
menyenangkan.

% |_ucky Etha, Makalah Hadis Tentang Nasehat, (http://L uckyetha.blogspot.com) 2013.
Diakses padatanggal 15 April 2017. Pukul 13:36 PM.
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b. Deprivasi, yaitu mencabut atau menghentikan sesuatu yang disenangi

c. Ii‘/ln:rkribebani dengan sesuatu yang menyakitkan atau menyedihkan.?’
Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa : "hadis Ahmad Ibnu Shalih,
hadis Abdullah 1bn Wahab, Umar memberikan kepadaku dari Bark Ibn
Suhaedah Al-Juzamidani Shalih Ibn Khaiwan dari Asbi Sah'ah As-Salib Ibn
Khallad, kata Ahmad dari kalangan Nabi SAW bahwa ada seorang yang
menjadi imam shalat bagi sekelompok orang, kemudian dia meludah kearah
kiblat dan Rasulullah SAW melihat lalu bersabda "jangan lagi dia menjadi

imam shalat bagi kalian" (Sijitani Sunan Abu Dawud, Juz 1). %

C. Pendlitian Yang Relevan
Peneliti menyadari secara subtansial penelitian ini tidak sama sekali
baru. Dalam kajian pustaka ini, peneliti tidak akan menyebutkan satu persatu
hasil penelitian yang ada relevanya dengan penelitian ini, namun ada beberapa
hasi| penelitian yang ada relevanya yaitu sebagal berikut :

1. Riyadi, melakukan penelitian dengan judul "pengaruh pelaksanaan
pendidikan agama Islam orang tua terhadap pengamalan ibadah siswa
(studi kasus di SMP Muhammadiyah Salatiga tahun 2012)". Menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan agama Islam
orang tua terhadap pengamalan ibadah siswa (studi kasus di SMP

Muhammadiyah Salatiga tahun 2012).

*" 1bid, h, 15.

8 Nurazmi Ddlila Dai Munthe, Metode Pembiasaan dan Hukuman Dalam Pendidikan
Islam, (http://Ilmubermanfaatkali.blogspot.com) 2016. Diakses padatanggal 15 April 2017. Pukul
13:55 PM.
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Dari variabel X, yaitu hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pelaksanaan
pendidikan agama Islam orang tua yang termasuk pelaksanaan pendidikan
agama Islam sangat baik adalah berjumlah 6 orang dengan presentase
7,5% dan pelaksanaan baik 53 orang dengan presentase 66,25% dan
pelaksanaan sedang 26,25% dengan jumlah 21 orang, sedangkan
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang kurang atau rendah tidak ada.
Ha ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam orang tua pada
kategori baik atau tinggi dengan kata lain pelaksanaan pendidikan agama
Islam berjalan dengan tertib dan mengalami perkembangan.

Dari variabel Y, yaitu hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengamalan
ibadah siswa sangat baik hanya ada 1 orang dengan presentase 1,25% dan
pengamalan baik 40 orang dengan presentasi 50% dan pengamalan sedang
42,5% dengan jumlah 34 orang, sedangkan pengamalan siswa dalam yang
kurang atau rendah 6,25% dengan jumlah 5 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa pengamalan ibadah siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
Salatiga berada pada kategori sedang. Hal ini bisa juga disebabkan oleh
beberapa faktor yang tidak menjadi variable penelitian, dan salah satunya
adal ah lingkungan keluarga dan masyarakat, walaupun tingkat pemahaman
keagamaan di sekolah sangat ditekankan akan tetapi jika keadaan dan

suasana dirumah maupun lingkungan masyarakat tidak mendukung, hal ini
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sedikit atau banyak implikasinya akan berpengaruh pada pengamalan
ibadah siswa sehari-hari.”

2. Aji Abidin, melakukan penelitian dengan judul “pengaruh pembinaan
keagamaan Islam orang tua terhadap pengamalan ibadah shalat (studi
kasus pada anak-anak keluarga petani di Dusun Kerep Desa Jombor
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2015). Hasi| penelitianya
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh
pembinaan keagamaan Islam orang tua terhadap pengamalan ibadah shalat
(studi kasus pada anak-anak keluarga petani di Dusun Kerep Desa Jombor
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2015).

Dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
pembinaan keagamaan |slam orang tua terhadap pengamalan ibadah shalat
anak baik dalam taraf signifikansi 5% maupun 1%, Yaitu dengan nilai
0,609 dengan N=30 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,361 dan
pada taraf signifikansi 1% diperoleh nilai 0,463 ternyata r hitung lebih
besar dari pada r tabel. Hal ini disebabkan karena kondis sosioreligius
pada anak-anak keluarga petani di Dusun Kerep Desa Jombor dengan
kondis balk artinya jika pembinaan keagamaan Islam baik maka

pengamalan ibadah shalat anak juga baik.*

# Riyadi, Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama |slam Orang Tua Terhadap
Pengamalan Ibadah Siswa (Studi Kasus di Smp Muhammadiyah Salatiga, 2012) di Akses pada
tanggal 10 Februari 2017.

% Aji Abidin, Pengaruh Pembinaan Keagamaan Islam Orang Tua terhadap
Pengamalan Ibadah Shalat (Sudi Kasus pada Anak-anak Keluarga Petani di Dusun Kerep Desa
Jombor Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang, 2015) di akses pada tanggal 10 Februari 2017.
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Sehingga dari pemaparan di atas telah jelas mengena perbedaan dan
persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil pendlitian-
penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan agama orang tua terhadap
pengamalan agama anak pada SMP Negeri Satap VII Konsel di Desa

Matabubu K ecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan penelitian secara
kuantitatif yaitu penelitian yang didasarkan atas prinsip-prinsip statistik untuk
menarik suatu kesimpulan. Jenis penelitian ini dipilih agar diperoleh jawaban
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini secara obyektif.
B. Lokas Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satap VII Konsd
Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan. Adapun waktu penelitian ini
dilaksanakan setelah disetujui dalam seminar proposal, terhitung sgjak bulan
Februari 2017 - April 2017.
C. Variable Pendlitian

Gambar 1 Hubungan Variabel Penelitian

X Y

A 4

Keterangan :
X = Variabel bebas
Y =Variabel terikat
D. Populasi dan Sampe
1. Populas
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua beragama Islam
yang memiliki anak usia sekolah menengah pertama di Desa Matabubu yang

berjumlah 150 Orang.
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